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EVALUASI SUHU, KELEMBAPAN, KEBERADAAN JAMUR, 
KBK, DAN WSC SILASE LIMBAH ORGANIK PASAR 

DENGAN ADITIF SIRUP KOMERSIAL AFKIR 
 

Hendri (12080111832) 
Di bawah bimbingan Sadarman dan Muhamad Rodiallah 

 
INTISARI 

 
 Limbah organik pasar merupakan residu yang dapat mengalami 

dekomposisi. Sisa-sisa sayuran ini potensial dijadikan sebagai bahan pakan, 
namun perlu diolah terlebih dahulu melalui teknologi silase dengan memanfaatkan 
sirup kadaluarsa sebagai aditif stimulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh penambahan sirup komersial afkir terhadap kualitas fermentasi anaerob 
limbah organik pasar. Pembuatan, pemanenan, pengukuran suhu, kelembapan, 
keberadaan jamur pada silase dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 
Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Pengujian kimia untuk mengetahui Water Soluble Carbohydrat 
(WSC) dilakukan di Laboratorium Ternak Perah Fakultas Peternakan IPB 
University Bogor. Metode penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, rincian perlakuan sebagai berikut P1: 
Limbah Organik Pasar (kontrol), untuk P2, P3, P4 dan P5 ditambah sirup 
komersial afkir masing-masing sebanyak 2,50%, 5%, 7,50%, dan 10% BK, 
selanjutnya difermentasi selama 30 hari pada suhu kamar. Parameter yang diukur 
adalah suhu, kelembapan, keberadaan jamur, kehilangan bahan kering dan WSC. 
Perbedaan nilai parameter antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT taraf 5%. 
Hasil analis ragam menunjukkan penambahan sirup komersial afkir memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kualitas fermentasi anaerobik silase 
limbah organik pasar. Suhu silase pada saat pemanenan sekitar 29,3-29,8 °C 
mengarah ke suhu normal, kelembapan silase optimal dengan kisaran 75,4%-
85,2%,  nilai panelis terhadap keberadaan jamur pada silase 3,19-3,28 minim 
ditumbuhi jamur,  kehilangan bahan kering silase 6,35-16,4% masih dalam 
kondisi optimal, dan WSC sekitar 0,96-1,74%. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sirup komersial afkir dapat digunakan dalam pembuatan silase limbah 
organik pasar sampai dengan 10% BK. 
 
Kata kunci: Limbah organik pasar, kualitas fermentasi, silase, sirup komersial 

afkir 
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EVALUATION OF TEMPERATURE, HUMIDITY, MOLD 
PRESENCE, DML, AND WSC IN MARKET ORGANIC WASTE 
SILAGE WITH COMMERCIAL EXPIRED SYRUP ADDITIVE 

 
Hendri (12080111832) 

Under the guidance of Sadarman and Muhamad Rodiallah 
 

ABSTRACT 
 

Market organic waste is a decomposable residue. These vegetable remnants 
have the potential to be utilized as animal feed but require processing through 
silage technology using expired syrup as a stimulant additive. This research aims 
to assess the impact of adding commercial expired syrup on the anaerobic 
fermentation quality of market organic waste. The manufacturing, harvesting, 
temperature measurement, humidity, and mold growth in silage were conducted at 
the Nutrition and Feed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and 
Animal Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Chemical 
testing to determine Water Soluble Carbohydrates (WSC) was carried out at the 
Dairy Cattle Laboratory, Faculty of Animal Science, IPB University Bogor. The 
experimental research method used a Completely Randomized Design with 5 
treatments and 5 replications; the treatments were as follows: P1: Market 
Organic Waste (control), for P2, P3, P4, and P5, commercial expired syrup was 
added at 2.50%, 5%, 7.50%, and 10% of DM, respectively, then fermented for 30 
days at room temperature. The measured parameters were temperature, humidity, 
mold growth, dry matter loss, and WSC. Differences in parameter values among 
treatments were further tested with DMRT at a 5% level. The analysis of variance 
results showed that the addition of commercial expired syrup significantly 
influenced (P<0.05) the quality of anaerobic fermentation of market organic 
waste silage. Silage temperature at harvest was around 29.3-29.8 °C, 
approaching normal temperature, optimal silage humidity ranged from 75.4% to 
85.2%, panelist ratings for mold growth in silage were minimally 3.19-3.28, 
indicating low mold presence, optimal dry matter loss in silage was 6.35-16.4%, 
and WSC ranged from approximately 0.96% to 1.74%. The conclusion of this 
research is that commercial expired syrup can be utilized in the production of 
market organic waste silage up to 10% DM. 
 
Keywords:  Commercial expired syrup, fermentation quality, market organic 

waste, silage 
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1 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sampah merupakan bahan buangan yang dianggap tidak berguna lagi 

namun perlu dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan kesehatan 

masyarakat (Rahayu, 2013). Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2021 Indonesia menghasilkan tumpukan 

sampah sekitar 10.930.380,11 ton/tahun, yang dihasilkan pasar tradisional 

sebanyak 318,9 (22,6%) ton/tahun dan sampah rumah tangga sekitar 610,3 

(45,4%) ton/tahun. Komposisi sampah pada tahun 2021 berdasarkan sisa makanan 

sebanyak 41.168 (40,7%), kertas atau karton 12.704 (12,6%), dan sampah plastik 

sebanyak 18.337 (18,1%). 

Produksi sampah Kota Pekanbaru perhari mencapai 867,4 ton, sampah yang 

sudah terolah perhari hanya sebanyak 31,23 ton, sampah yang bisa ditimbun 

sebanyak 408-ton sedangkan sampah yang tidak terkelola perhari mencapai 426-

ton (Ernawati dkk., 2019). Menurut Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

(DLHK) Kota Pekanbaru tahun 2021, data yang diperoleh dari Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) didapatkan bahwa pada tahun 2019 

tumpukan sampah yang dihasilkan masyarakat Kota Pekanbaru sebanyak 

378.324,91 ton dengan tumpukan sampah perhari sebanyak 1.036,51 ton, 

sedangkan pada tahun 2020 terjadi kenaikan tumpukan sampah yang dihasilkan 

masyarakat kota Pekanbaru sebanyak 400.461,54 ton dengan tumpukan sampah 

perhari sebanyak 1.097,15-ton.  

Tumpukan sampah yang dihasilkan Kota Pekanbaru pada tahun 2021 

sebanyak 323.032,45-ton dan perharinya sebanyak 885,02-ton (Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan, 2021) sehingga perlu ditangani dengan baik agar tidak 

menimbulkan masalah terhadap lingkungan. Salah satu pengelolaan sampah yang 

dapat dilakukan adalah mendaur ulang dengan mengawetkannya menjadi pakan 

ternak, terutama sampah organik yang dapat dibuat silase sebelum diberikan pada 

ternak (Kondo et al., 2016). 

Limbah sayuran pasar tradisional meliputi bahan organik berupa sisa 

sayuran, buah, daun, nasi dan lain-lain (Marlina dkk., 2011). Menurut Jumansir 
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(2017) beberapa jenis limbah sayuran pasar yang dapat digunakan sebagai pakan 

ternak ruminansia di antaranya yaitu sawi, kol, kangkung, dan wartel. Limbah 

sayur kol, kangkung, dan bayam memiliki kelemahan seperti kadar air tinggi yaitu 

sekitar 91,6% sehingga cepat busuk, akibatnya kualitas nutrisi menurun (Indriani, 

2021). Pemanfaatan limbah sayur pasar sebagai alternatif penganti hijauan pakan 

ternak merupakan salah satu motivasi untuk menyediakan hijauan pakan ternak 

yang terbatas dimusim kemarau (Superianto dkk., 2018). Pemberian Limbah 

sayuran tersebut dapat dilakukan melalui pengolahan terlebih dahulu (Muktiani 

dkk., 2013).  

Silase merupakan upaya pengawetan hijauan segar dan bahan pakan lainnya 

dengan metode fermentasi dalam kondisi anaerob (McDonald et al., 2022). Silase 

adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi anaerob yang diberikan kepada 

ternak ruminansia (Minson, 2012). Proses ensilase dilakukan pada wadah yaitu 

silo kedap udara. Menurut Zakariah (2012) silase adalah pakan dari hijauan segar 

yang diawetkan dengan cara fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi 

(40 sampai 70%), sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat gizi di 

dalamnya. Silase dapat juga dibuat dari daun kelapa sawit, singkong, padi, rami, 

limbah pasar, dan produk samping agroindustri seperti ampas kecap, ampas tahu 

(Sadarman dkk., 2019). Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk 

mengawetkan dan meningkatkan kuliatas nutrisi dengan menurunnya kandungan 

serat kasar, meningkatnya kandungan protein, hingga pH mengarah ke asam untuk 

dimanfaatkan pada musim kemarau.  

Pembuatan silase menggunakan bahan aditif atau akselerator yang berfungsi 

sebagai sumber  energi, seperti molases, dedak padi, air nira, onggok, bungkil, 

sirup komersial afkir, dan bahan aditif lainnya. Penambahan bahan aditif berguna 

untuk meningkatkan kandungan nutrisi bahan pakan berbasis limbah sayur 

(Hernawan dkk., 2017). Sirup komersial afkir dapat berperan sebagai sumber 

energi mikroba dan membantu dalam pertumbuhan bakteri serta menurunkan nilai 

pH saat proses ensilase berlangsung (Prastyo, 2022).  

Penggunaan sirup komersial afkir 10% Bahan Kering (BK) pada silase 

berbahan rumput gajah dan ampas tahu segar dapat meminimalkan kehilangan 

bahan kering dan keberadaan jamur, menurunkan pH ke arah asam, menghasilkan 
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silase dengan warna, tekstur, dan aroma yang baik, serta mengoptimalkan suhu di 

dalam silo selama ensilae (Sadarman dkk., 2022a,b). Hasil riset Purba (2023) 

menyatakan penambahan Sirup Komersial Afkir (SKA) 10% BK (26,3 g) dapat 

meminimalkan kehilangan bahan kering silase tebon jagung, di samping itu pH 

silase tebon jagung dapat diturunkan derajat keasamannya hingga 3,57 pada 

penggunaan SKA 75% BK (19,7 g), sedangkan pada penambahan SKA 25% BK 

(6,56 g) dapat menghasilkan silase tebon jagung dengan kandungan karbohidrat 

terlarut dalam air atau Water Soluble Carbohydrate (WSC) sekitar 5,95%. 

Kandungan WSC tebon jagung pada penelitian Purba (2023) setara dengan hasil 

riset Despal dkk. (2011) yaitu penggunaan dedak padi halus sebagai aditif dapat 

menghasilkan silase daun rami dengan kandungan WSC sekitar 5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan SKA dapat menghasilkan silase berkualitas 

baik.  

Silase dikatakan baik jika mempunyai pH 3,50-4,20 (Purwaningsih, 2016), 

menyediakan sumber energi yang cukup (WSC) bagi mikroba untuk mempercepat 

laju fermentasi, dan dapat meminimalkan keberadaan jamur selama ensilase 

berlangsung (McDonald et al., 2022). Penggunaan SKA untuk mengawetkan 

limbah organik pasar belum ada laporan yang spesifik, atas dasar ini maka telah 

dilakukan kajian penggunaan sirup komersial afkir untuk bahan aditif silase 

dengan topik Evaluasi Suhu, Kelembapan, Keberadaan Jamur, KBK, dan 

WSC Silase Limbah Organik Pasar dengan Aditif Sirup Komersial Afkir. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan SKA 

terhadap kualitas fermentasi anaerob silase limbah organik pasar mencakup suhu, 

kelembapan, keberadaan jamur, kehilangan bahan kering, dan WSC. 

 
1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi peternak 

bahwa limbah kol, bayam, dan kangkung yang diolah menjadi silase 

menggunakan SKA dapat dijadikan bahan alternatif pakan untuk ternak 

ruminansia. 
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1.4. Hipotesis 

Penambahan SKA sebanyak 10% BK dapat mengoptimalkan suhu, 

kelembapan, meminimalkan kehilangan bahan kering, jamur pada silase, dan 

meningkatkan WSC silase limbah organik pasar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Limbah Organik Pasar 

Menurut Wardana (2007) limbah merupakan material sisa yang tidak 

diinginkan setelah berakhirnya suatu proses atau kegiatan. Limbah sebagai 

sampah yang masih mengandung kadar air tinggi serta mengandung bahan-bahan 

organik berupa karbohidrat, protein, dan lemak (Fuadi, 2020). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan UU Nomor 18 (2008) limbah pasar dimaknai sebagai sisa 

kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat. 

Limbah organik merupakan limbah yang berasal dari sisa sisa yang dapat 

terurai dan cepat membusuk. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dinas Lingkungan 

Hidup Kulon Progo (2017) limbah organik adalah limbah yang dapat mengalami 

suatu proses pembusukan bersifat biodegradable.  Limbah organik terbagi menjadi 

dua macam yakni limbah organik basah dan limbah organik kering. Limbah 

organik basah merupakan sampah yang mempunyai kadar air tinggi seperti kulit 

buah dan sisa sayuran, sedangkan limbah organik kering adalah sampah yang 

mempunyai kadar air rendah seperti kayu, ranting, dan dedaunan kering (Karyanto 

dkk., 2022), namun yang banyak dijadikan bahan pembuatan silase adalah limbah 

organik basah. Limbah sayuran adalah bagian dari sayuran atau sayuran yang 

sudah tidak dapat digunakan atau dibuang (Nurdini dkk., 2016). Limbah organik 

pasar seperti limbah sayur-sayuran dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

ruminasia (Wolayan dkk., 2017).  

Sukses tidaknya industri peternakan di Indonesia, khususnya industri 

ternak ruminansia tergantung pada beberapa faktor, salah satu faktor yang sangat 

penting adalah pengembangan tanaman untuk penyediaan pakan utamanya yang 

berupa hijauan (Sunarminto, 2010). Beberapa peneliti telah melakukan 

pengolahan tentang pemanfaatan limbah pasar organik diantaranya adalah 

Muktiani dkk. (2013) memanfaatkan silase limbah sayuran yang disuplementasi 

dengan mineral alginat dalam ransum domba, hasilnya dapat memperbaiki 

konversi dan efisiensi pakan serta pertambahan bobot badan domba.  
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2.1.1. Bayam Hijau (Amaranthus hybridus L) 

Menurut Lussy dkk. (2022) bayam merupakan sebagai salah satu jenis 

sayuran daun yang disukai masyarakat di berbagai tingkatan ekonomi. Tanaman 

ini merupakan sayuran yang mengandung serat 0,70 g, Ca 456 mg, Fe 3,50 mg, 

serta vitamin C 41 mg, vitamin B dan A (Darely, 2019). Bayam mengandung 

vitamin A, B1, B2, C, dan niasin serta mineral seperti zat besi, kalsium, mangan, 

dan fosfor (Mardahlia dan Desriyeni, 2017). 

Bayam dapat diklasifikasikan sebagai berikut kingdom Plantae, divisio 

Magnoliophyte, kelas Magnoliopsida, ordo Caryophyllales, familia 

Amaranthusceae, genus Amaranthus, dan spesies Amaranthus L (Saparinto, 

2013). Dengan mengetahui hal diatas dapat disimpulkan bahwa limbah sayur 

bayam dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan silase untuk pakan ternak 

ruminansia. Limbah sayur bayam dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1. Limbah Sayur Bayam di Pasar Selasa Tuah Karya Pekanbaru 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)  
 

2.1.2.  Kol atau Kubis (Brassica oleraceae L) 

Kol merupakan jenis sayuran yang banyak disukai oleh masyarakat. Kubis 

merupakan sayuran daun yang cukup populer di Indonesia, di beberapa daerah 

orang lebih sering menyebutnya sebagai kol (Superianto dkk., 2018). Hal ini 

sesuai dengan perkataan Fitriani (2009) kubis merupakan salah satu jenis sayuran 

yang banyak tumbuh di daerah dataran tinggi. Menurut Roni dkk. (2012) tanaman 

kol dapat diklasifikasikan sebagai berikut divisio Spermatophyta, sub-divisio 
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Angiospermae, kelas Dikotyledonae, famili Cruciferae, genus Brassica, dan 

spesies Brassica oleraceae L. Var. Cavitatal.  

Limbah sayur kol didapatkan pada pengelupasan kulit kol dan dibuang 

begitu saja. Limbah sayur kol memiliki harga murah, melimpah, mudah 

didapatkan, dan kebutuhannya tidak bersaing dengan kubutuhan pangan 

(Superianto dkk., 2018). Menurut Haki dkk. (2021) Limbah kol memiliki 

keuntungan tinggi karena limbah ini mengandung karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, mineral yang sangat memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai pakan. 

Limbah sayur kol dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 
Gambar 2.2. Limbah Sayur Kol 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

2.1.3. Kangkung (Ipomoea reptana P) 

Kangkung merupakan salah satu jenis sayur yang termasuk kedalam 

anggota suku Convolvulaceae. Hal ini sesuai dengan perkataan Ermansyah dkk. 

(2022) tanaman kangkung digolongkan ke dalam tanaman sayuran. Tanaman 

kangkung merupakan jenis tanaman sayuran yang memiliki akar, batang, daun 

bunga, buah, dan biji (Purwono, 2008).  

Taksonomi tanaman kangkung darat sebagai berikut kingdom Plantae, divisi 

Spermatophyta, sub-divisi Angiospermae, kelas Dicotiledonae, ordo Solanales, 

famili Convolvulaceae, genus Ipomoea, dan spesies Ipomoea reptana P (Tri, 

2017). Menurut Suratman dkk. (2000) kangkung terbagi atas tiga jenis, 

diantaranya kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.), kangkung air (Ipomoea 

aquatic Forsk.), dan kangkung hutan (Ipomoea crassicaulis Rob.) Menurut Edi 

dan Yusri (2009) kandungan gizi dan manfaat kangkung sama seperti sayuran 

pada umumnya kangkung mengandung serat yang tinggi.  
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Menurut Polii (2009) beberapa kandungan nutrient kangkung adalah 

protein, vitamin A, B, C, dan mineral meliputi kalsium, fosfor, besi, dan sitosterol. 

Dengan demikian pembuatan silase dengan bahan limbah sayur kangkung dapat 

dijadikan sebagai pakan ternak ruminansia. Penambahan limbah kangkung pada 

pembuatan silase dapat meningkatkan kadar protein kasar silase dibandingkan bila 

hanya menggunakan rumput gajah (Marom dkk., 2022). Limbah sayur kangkung 

dilihat pada Gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3. Limbah Sayur Kangkung di Pasar Selasa Tuah Karya Pekanbaru 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
 

2.2. Tinjauan Umum Silase   

Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan 

kepada ternak ruminansia atau dijadikan biofuel melalui digesti anaerobik (Kondo 

et al., 2016; Wu, 2017). Menurut Minson (2012) silase umumnya dibuat dari 

tanaman rerumputan suku Gramineae, termasuk jagung, sorghum, dan serealia 

lainnya dengan memanfaatkan seluruh bagian tanaman, tidak hanya biji-bijiannya 

saja. Menurut Kondo et al., (2016) silase dapat dibuat dengan menempatkan 

potongan hijauan di dalam silo, menumpuknya dengan ditutup plastik atau dengan 

membungkusnya membentuk gulungan besar atau bale, dapat dilihat pada 

Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4. Silase yang Dikemas dalam Bale Silo 

Sumber: www.sutterstock.com 

 
Silase adalah teknologi untuk mengawetkan hijauan pakan ternak sehingga 

pakan tersebut dapat disimpan dalam jangka waktu lebih lama (McDonald et al., 

2022). Silase merupakan pengolahan bahan pakan terutama hijauan secara 

anaerob melalui aktivitas bakteri asam laktat yang memproduksi asam laktat dan 

asam organik ditandai dengan menurunnya pH sehingga pakan hijauan semakin 

awet disimpan, selain itu proses silase juga diharapkan dapat memperbaiki nutrisi 

hijauan terutama yang berhubungan dengan penurunan fraksi serat (Harahap dkk., 

2021) 

Menurut Dryden (2021) hasil silase yakni pakan masih berupa hijauan, 

artinya tidak berubah menjadi kering. Pakan yang masih berwarna hijau ini 

menandakan kualitas bahan masih bagus (McDonald et al., 2022; Minson, 2012). 

Silase yang baik ditandai dengan tidak berjamu dengan aroma asam khas 

fermentasi. Hal ini sesuai dengan perkataan McDonald et al., (2022) bahwa 

indikator bahan yang diensilasekan menghasilkan silase yang baik adalah suhu 

normal dikisaran 30-35°C, aroma asam khas fermentasi (Minson, 2012), warna 

hijauan pakan atau sesuai dengan warna bahan pakan dan pakan serta aditif silase 

yang digunakan (Sadarman dkk., 2019), dan tidak ditumbuhi jamur (Dryden, 

2021).  

Simanihuruk dan Sirait (2010) mengkaji silase kulit kopi, hasil 

penelitiannya bahwa penggunaan silase kulit buah kopi sebesar 20% dapat 

direkomendasikan untuk menggantikan rumput sebagai pakan basal ternak 

kambing. Pembuatan silase secara biologis dengan penambahan bakteri asam 

laktat (Laktobacillus casei) telah dilakukan oleh Noferdiman dan Afzalani (2013) 
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pada sapi bali menghasilkan kecernaan bahan kering sebesar 45,8% dan bahan 

organik sebesar 37,1%.  

 
2.3. Sirup Komersial Afkir 

Sirup komersial afkir merupakan sirup yang sudah kadaluwarsa dan tidak 

bisa dikonsumsi oleh konsumen, dapat dilihat pada Gambar 2.5. Sirup kental 

dapat berupa sirup sukrosa (gula pasir), sirup glukosa, sirup maltosa, dan sirup 

fruktosa (lebih dikenal sebagai HF; high fructose) (Sutrisno dkk., 2017). Sirup 

komersial afkir aman dijadikan sebagai aditif silase jika aroma, warna, dan 

kekentalannya belum berubah (Sadarman dkk., 2022a).  

 

 
Gambar 2.5. Sirup Komersial Afkir 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
 

Informasi nilai gizi sirup komersial dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kandungan nilai gizi sirup komersial  
Komposisi Nutrien Jumlah % AKG 

Energi (Kkal) 277 12,9 
Lemak total (g) 25 37,3 
Karbohidrat total (g) 10,7 3,29 
Protein (g) 2,40 4 
Air (g) 59  

Keterangan: AKG adalah Angka Kecukupan Gizi 

Sumber: Purba (2023) 
 

Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap mutu sirup adalah 

konsentrasi gula yang digunakan, gula berfungsi sebagai pemanis maupun 
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pengawet sehingga dapat meningkatkan mutu dan memperpanjang umur simpan 

(Sutrisno dkk., 2017). Gula berperan dalam memperbaiki cita rasa dan aroma 

dengan cara membentuk keseimbangan antara rasa asam dan rasa manis (Zaitoun 

et al., 2018). 

 
2.4. Suhu  

Selama ensilase akan terjadi perubahan suhu di dalam silo (Kondo et al., 

2016). Suhu silase disebabkan oleh pemadatan material. Pemadatan material silase 

dalam silo dapat memperpendek proses respirasi bahan yang disilasekan, sehingga 

suhu silase dapat dinormalkan (McDonald et al., 2011). Menurut Sadarman et al. 

(2020) proses ensilase yang cepat dapat merangsang tumbuhnya BAL untuk 

pembentukan asam laktat, dan tidak terjadinya panas yang berkepanjangan, 

sehingga suhu silase dapat distabilkan. 

Proses dekomposisi dapat menaikan suhu yang berlebih selama ensilase 

hingga panen (Collins et al., 2018). Tinggi rendahnya suhu silase dipengaruhi 

oleh aktivitas bakteri selama fermentasi terutama difase kedua ensilase yang 

berdampak pada kualitas silase, terutama pada warna silase yang dihasilkan 

(Ferrero et al., 2021). Hal ini sesuai dengan perkataan McDonald et al. (2022) 

peningkatan suhu silase terjadi karena adanya upaya bakteri pembusuk seperti 

bakteri pembentuk asam butirat dan jamur menguraikan karbohidrat mudah larut 

dan protein, sehingga dapat menyebabkan kebusukan pada silase yang berdampak 

pada menurunnya kualitas silase. 

 
2.5.  Kelembapan 

 Menurut Sadarman et al. (2023c) kelembaban dalam silo selama proses 

ensilase bahan pakan mengacu pada kadar air atau kelembaban relatif yang ada di 

dalam silo saat bahan tanaman dicacah dan disimpan sebagai silase. Kadar air 

yang tepat dalam hijauan pakan yang diensilasekan penting untuk mendukung 

aktivitas mikroba yang diinginkan selama fermentasi anaerob. Kelembaban yang 

optimal memfasilitasi pertumbuhan mikroba fermentatif, seperti bakteri asam 

laktat, yang bertanggung jawab atasfermentasi dan pengawetan bahan pakan 

menjadi silase (Hynd, 2019). 
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Menurut McDonald et al. (2022) pertumbuhan jamur yang minim pada 

silase diinisiasi oleh kondisi silo dengan tingkat kelembaban optimal. Hal ini 

sesuai dengan perkataan tumbuhnya jamur juga berkaitan kelembapan silase 

(Sadarman dkk., 2023a). 

 
2.6. Keberadaan Jamur pada Silase 

Keberadaan jamur pada silase disebabkan oleh belum maksimalnya kondisi 

kedap udara sehingga jamur-jamur akan aktif pada kondisi aerob dan tumbuh di 

permukaan silase (McDonald et al., 2022). Pembatasan suplai oksigen yang 

kurang optimal berkaitan dengan ukuran partikel dari bahan yang diensilasekan 

(Sadarman dkk., 2019).  Menurut Moore (2018) pertumbuhan jamur pada silase 

memiliki dampak negatif seperti kehilangan nutrisi, penurunan kualitas, bahaya 

toksin, penurunan daya simpan, dan potensi kehilangan produksi ternak.  

Saha dan Pathak (2021) menambahkan bahwa pertumbuhan jamur pada 

silase juga dapat mengakibatkan pencemaran mikroba patogen, perubahan 

komposisi kimia yang mengganggu nutrisi, kerusakan struktural, dan perubahan 

aroma serta rasa yang tidak diinginkan dalam pakan ternak. Keberadaan jamur 

pada silase dapat diminimalkan melalui pengendalian pertumbuhan jamur 

(McDonald et al., 2022). Hal ini bertujuan untuk menjaga kualitas silase dan 

meminimalkan dampak negatif pada ternak yang mengonsumsinya. 

 Menurut Collins dan Moore (2018) kegagalan dalam pembuatan silase 

disebabkan oleh proses yang salah, terjadi kebocoran silo sehingga tidak tercapai 

suasana anaerob, tidak tersedia karbohidrat terlarut (WSC) serta berat kering awal 

yang rendah, sehingga silase menjadi terlalu basah dan memicu pertumbuhan 

organisme yang tidak diharapkan. Silase yang berkualitas baik memiliki tekstur 

yang lembut, tidak berlendir dan tidak berjamur (McDonald et al., 2022). 

 
2.7. Bahan Kering dan Kehilangannya 

Bahan kering dalam silase merupakan komponen sisa yang tersisa setelah 

air dihilangkan selama proses ensilase. Komponen dimaksud adalah semua zat 

yang tidak mengandung air seperti karbohidrat, protein, lemak, serat tanaman, dan 

mineral. Air disebut sebagai komponen eksternal yang dapat memengaruhi 
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perhitungan nutrien bahan pakan, sehingga bahan kering dapat dijadikan sebagai 

gambaran akurat dari kandungan nutrien bahan setelah diensilasekan.  

Kehilangan bahan kering merupakan indikator utama keberhasilan ensilase 

(McDonald et al., 2022). Sumber yang sama menyebutkan bahwa kehilangan 

bahan kering selama proses ensilase mencerminkan ketidakmampuan bakteri baik 

untuk mempercepat proses penurunan pH bahan yang diensilasekan (Schroeder, 

2004). Selama ensilase hijauan pakan (rumput), pH dalam silo drastis menurun, 

penurunan pH disebabkan oleh pertumbuhan Bakteri Asam Laktat, efek dari hal 

ini adalah pH menurun ke arah asam (Warner et al., 2017). Menurut Abrar dkk. 

(2019) Kondisi pH asam dalam silo tidak memberikan kesempatan pada bakteri 

tidak baik, seperti Clostridia sp. untuk tumbuh dan berkembang selama ensilase. 

Kehilangan bahan kering material yang diensilasekan dapat diminimalkan 

dengan cara menghambat pertumbuhan Clostridia sp., dengan demikian selama 

ensilase, pertumbuhan Bakteri Asam Laktat dipercepat, salah satu cara adalah 

menyediakan substrat mudah larut sebagai bahan pakan bagi Bakteri Asam Laktat 

tersebut (Borreani et al., 2017). Penurunan kadar bahan kering pakan fermentasi 

terjadi karena hilangnya bahan kering yang digunakan bakteri untuk terus 

menjalankan aktivitasnya (Kuncoro, 2015).  

 
2.8. WSC Silase 

Karbohidrat yang mudah larut dalam air (WSC) adalah suatu substrat atau 

makanan bagi BAL (Bakteri Asam Laktat) selama ensilase untuk meningkatkan 

proses pengawetan (Davies et al., 2005). Kandungan WSC dalam hijauan untuk 

pembuatan silase yang berkualitas baik berkisar 3-5% (McDonald et al., 2022). 

WSC tanaman umumnya dipengaruhi oleh spesies, fase pertumbuhan, budidaya, 

iklim, umur dan waktu panen tanaman (Dryden, 2021). Hijauan pakan yang baik 

dijadikan silase harus mempunyai substrat mudah terfermentasi dalam 

bentuk WSC yang cukup, buffering capacity yang relatif rendah dan kandungan 

bahan kering di atas 200 g kg-1 (Hynd, 2019). Apabila kandungan WSC pada 

hijauan rendah, maka fermentasi tidak berjalan sempurna karena produksi asam 

laktat akan berhenti (McDonald et al., 2022). 

WSC hijauan asal tropik sebagian besar komponen utama berada dalam 

bentuk pati yang secara alami BAL tidak memiliki kemampuan untuk 
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menfermentasinya secara langsung. Sebaliknya hijauan asal temperate pada 

umumnya mengandung WSC cukup tinggi dalam bentuk fruktan yang sangat 

mudah difermentasi oleh BAL (McDonald et al., 2022). Hal ini diperjelas oleh 

Minson (2012), WSC hijauan tropik mempunyai karakteristik yang berbeda jika 

dibandingkan di daerah temperate (daerah 4 musim).  

Produksi asam laktat dapat dipengaruhi oleh jumlah WSC, semakin tinggi 

WSC akan semakin tinggi produksi asam laktat, kosentrat seperti dedak padi halus 

sendiri dapat dijadikan sebagai bahan aditif untuk proses ensilase (Wu, 2017). 

Bahan pengawet atau aditif dapat juga meningkatkan kondisi asam dan memacu 

terbentuknya asam laktat dan asam asetat, untuk mendapatkan karbohidrat 

terfermentasi sebagai sumber energi bagi bakteri untuk fermentasi, menghambat 

beberapa jenis bakteri dan jamur yang tidak dikehendaki, mengurangi 

ketersediaan oksigen baik secara langsung maupun tidak langsung, mengurangi 

kadar air dan mengabsorbsi beberapa asam yang tidak dikehendaki (Asmoro, 

2017). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Pembuatan, pemanenan, dan pengekstrakan silase dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Pengujian 

karbohidrat terlarut di dalam air (Water Soluble Carbohydrat) dilakukan di 

Laboratorium Ternak Perah, Fakultas Peternakan, IPB University. Penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023.  

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah organik pasar, 

sirup komersial afkir, aquades, dan bahan lain yang dipakai untuk uji WSC. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang dipakai 

untuk pembuatan, pemanenan, dan pembuatan jus silase, yaitu silo skala 

laboratorium kapasitas 1 kg, wadah baskom, plastik, pisau, thermometer, beaker 

glass, gelas ukur, timbangan digital, solder, tali rafia, gunting, lakban, blender, 

alat tulis, handphone, sentrifuge, labu takar 50 mL, tabung reaksi, vortex, dan 

spektrofotometer.  

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 5 

perlakuan dan 5 ulangan digunakan pada penelitian ini. Perlakuan dimaksud 

adalah penggunaan sirup komersial afkir (SKA) dalam pembuatan silase limbah 

organik pasar sebanyak 1.000 g/silo dengan bahan kering 35%. Rincian perlakuan 

sebagai berikut:  

P1: 100% limbah organik (bayam 33,3% + kol 33,3% + kangkung 33,3%)  

P2: P1+ Sirup komersial Afkir 2,50% BK  

P3: P1+ Sirup komersial Afkir 5% BK  

P4: P1+ Sirup komersial Afkir 7,50% BK  

P5: P1+ Sirup komersial Afkir 10% BK  
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Pembuatan Silase Limbah Organik Pasar (Kondo et al., 2016) 

Limbah sayur yang diensilasekan terlebih dahulu dicacah menggunakan 

parang, masing-masing ulangan terdiri dari limbah pasar seberat 1.000 g, lalu 

dicampur sampai rata dengan SKA dengan level penggunaan berdasarkan bahan 

kering limbah sayur. Bahan pada setiap perlakuan dicampur hingga homogen, 

kemudian dimasukan ke dalam silo. Silo yang digunakan untuk mengensilasekan 

limbah pasar berupa botol plastik ukuran 1000 g. Isi silo dipadatkan dan ditutup 

rapat hingga kondisi di dalam silo anaerob. Silo ditempatkan pada ruangan yang 

tidak dipapari langsung oleh sinar matahari dan disimpan selama 30 hari. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1. Skema Pembuatan Silase Limbah Pasar Organik 
 

3.4.2. Pemanenan dan Pengukuran Suhu Silase 

Limbah pasar yang telah diensilase selama 30 hari dapat dipanen, 

pemanenan silase limbah pasar yaitu mula-mula dilakukan penimbangan pada 

masing-masing silo, kemudian membuka tutup silo dan dibiarkan terlebih dahulu 

Limbah Organik  
Pasar 

Suhu, Kelembapan, Bahan 

Kering, Kehilangan Bahan 
Kering, Keberadaan Jamur, dan 

WSC.  

Dipotong dan  
Dicacah 

BK 35% Pencampuran 

Kadar Air 
Substrat 65% 

Dijemur dan 
Dianginkan 

Sirup Komersial Afkir 

Limbah Sayur 
(Kol, Kangkung, 
Bayam 33,33%) 

Kontrol 

Ensilase Silase 1Bulan dalam 
Kondisi Anaerob 

 

Limbah Sayur 
(Kol, Kangkung, 
Bayam 33,33%) 

+ 2,5% SKA 

Limbah Sayur 
(Kol, Kangkung, 
Bayam 33,33%) 

+ 5% SKA 

Limbah Sayur 
(Kol, Kangkung, 
Bayam 33,33%) 

+ 10% SKA 

Limbah Sayur 
(Kol, Kangkung, 
Bayam 33,33%) 

+ 7,5% SKA 

Interpretasi Data Simpulan 
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untuk mengeluarkan gas amonia pada silase, langkah selanjutnya dilakukan 

pengukuran suhu dengan termometer pada silase, dan dilakukan hal yang sama 

pada setiap silo yang berisi silase limbah pasar. 

 
3.4.3. Penghitungan Kelembapan Silase 

Kelembapan silase dihitung dengan cara sebagai berikut, pertama, ambil 

sampel silase dari berbagai bagian silo untuk mencerminkan kondisi silase secara 

menyeluruh. Selanjutnya, timbang atau catat berat basah sampel silase yang 

diambil menggunakan timbangan yang akurat. Setelah itu, keringkan sampel 

silase menggunakan oven pengering hingga berat sampel stabil. Terakhir, timbang 

atau catat berat kering dari sampel silase yang telah dikeringkan. Kelembapan 

silase dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

���������� ������ (�) �
����� ����� (�) � ����� ������ (�)

����� ����� (�)
� ��� 

 
3.4.4. Pengamatan Keberadaan Jamur pada Silase 

Pengukuran keberadaan jamur pada silase dengan metode organoleptik atau 

menggunakan indra penglihatan dapat dilakukan dengan mengamati secara visual 

adanya tanda-tanda adanya jamur. Berikut adalah langkah-langkah untuk 

melakukan pengukuran keberadaan jamur pada silase : 

1. Sampel silase diamati secara visual dengan cermat lalu diperhatikan ada 

atau tidaknya penampakan jamur. 

2. Catat hasil pengamatan di lembaran pengamatan. 

3. Nilai pengamatan diskala 1-1,99 keberadaan jamur pada silase massif, 2-

2,99 sedikit jamur, dan 3-3,99 silase tidak berjamur. 

 
3.4.5. Penghitungan Kehilangan Bahan Kering 

Kehilangan bahan kering dihitung berdasarkan perbedaan antara berat silo 

isi sebelum fermentasi (a) dan berat silo isi setelah diensilasekan selama 30 hari 

(b). Kehilangan bahan kering ditentukan melalui persamaan sebagai berikut: 

Kehilangan Bahan Kering (%) = 
� � �

�
 × 100%, 
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3.4.6. Pembuatan Jus Silase  

Pembuatan jus silase dilakukan setelah proses pemanenan silase. Jus silase 

dibuat dengan cara mengambil silase sebanyak 1 g, ditambah aquades 9 mL dan 

dicampurkan ke dalam blender. Sampel dihaluskan, lalu disaring hingga 

didapatkan jus silase atau ekstraknya (Bernandes et al., 2019), selanjutnya 

dimasukkan ke dalam botol plastik untuk uji WSC. 

 
3.4.7. Pengujian WSC 

Pengujian WSC dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. 20-30 mg silase limbah organik pasar diekstrak 4 kali dengan 10 mL air 

mendidih dalam setiap kali pengekstrakan dengan waktu 15 menit. 

2. Sentrifuge dengan kecepatan 3500 x gravitasi selama 10 menit, 

supernatan dikumpulkan dalam labu takar 50 mL, kemudian ditekan 

sampai tanda tera. 

3. Pipet 1 mL supernatan ke dalam tabung reaksi, lalu tambahkan 1 mL 

larutan phenol 18% dan 5 mL H2SO4 pekat dengan hati-hati. 

4. Campuran tersebut di-vortex sampai homogen, dan diukur kadar WSC 

nya pada spektrofotometer dengan λ 490 nm. 

 
3.5. Variabel yang Diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah suhu, kelembapan, 

keberadaan jamur, bahan kering, kehilangan bahan kering, dan Water Soluble 

Carbohydrate (WSC). 

 
3.6. Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menggunakan SPSS versi 26.0 

menurut analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap mengacu pada Sujarweni 

dan Utami (2023). Model linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut: 

Yij= µ + αi + �ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan ke-i 
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�ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

i : Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5 

j : Ulangan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5 

 
Analisis ragam dari pengaruh penggunaan sirup komersial afkir terhadap 

suhu, kelembapan, keberadaan jamur, kehilangan bahan kering, dan karbohidrat 

terlarut air dalam silase limbah organik pasar dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Analisis Ragam Pengaruh Penggunaan Sirup Komersial Afkir 
terhadap suhu, kelembapan, keberadaan jamur, kehilangan bahan 
kering, dan karbohidrat terlarut air dalam silase limbah organik pasar 

SK Db JK KT FHitung 
F       Tabel 

0,05 0,01 
Perlakuan 4 JKP KTP TP/KTG - - 
Galat 20 JKG KTG - - - 
Total 24 JKT - - - - 

Keterangan:  
Faktor Koreksi (FK)   = (Y…)2 : r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ΣY2
ij - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY2 : r) - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT-JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : dbP 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG : dbG 

F hitung   = KTP : KTG 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan aditif sirup komersial afkir dapat mengoptimalkan suhu dan 

kelembapan, meminimalkan keberadaan jamur dan kehilangan bahan kering, serta 

dapat meningkatkan nilai kandungan water soluble carbohydrat silase limbah 

organik pasar. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah P5 yang menambahkan 

sirup komersial afkir 10% BK dilihat dari suhu silase pada saat pemanenan sekitar 

29,8 °C, kelembapan 85,2%, skor panelis untuk keberadaan jamur 3,28 (silase 

tidak berjamur), kehilangan bahan kering 6,35%, dan kandungan WSC sekitar 

1,74%. 

 

5.2. Saran 

Penambahan sirup komersial afkir hingga 10% dalam pembuatan silase 

limbah organik pasar, serta perlu adanya penelitian lanjutan tentang kecernaan 

silase melalui metode in vitro.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Data Penelitian 

Parameter N Mean Std. Deviation Min. Max. 
Suhu 1 5 29,28 0,16 29,10 29,50 

2 5 29,38 0,11 29,20 29,50 

3 5 29,40 0,12 29,30 29,60 

4 5 29,60 0,12 29,50 29,80 

5 5 29,78 0,08 29,70 29,90 

Total 25 29,49 0,21 29,10 29,90 

Kelembapan 1 5 75,41 3,37 72,70 81,14 

2 5 76,56 4,78 73,54 85,03 

3 5 79,91 2,79 75,57 82,02 

4 5 81,55 5,17 74,97 87,06 

5 5 85,17 1,77 82,17 86,71 

Total 25 79,72 4,98 72,70 87,06 

Keberadaan 
Jamur 

1 5 3,19 0,07 3,10 3,24 

2 5 3,22 0,02 3,19 3,23 

3 5 3,23 0,04 3,20 3,29 

4 5 3,27 0,04 3,23 3,34 

5 5 3,28 0,05 3,20 3,31 

Total 25 3,24 0,05 3,10 3,34 

KBK 1 5 16,40 5,29 11,50 24,60 

2 5 11,09 2,13 8,20 13,30 

3 5 9,76 2,58 6,59 12,90 

4 5 8,48 6,96 1,51 17,80 

5 5 6,35 3,58 2,31 10,20 

Total 25 10,42 5,35 1,51 24,60 

WSC 1 5 0,96 0,28 0,51 1,22 

2 5 1,25 0,33 0,87 1,69 

3 5 1,65 0,34 1,27 2,04 

4 5 1,48 0,23 1,11 1,71 

5 5 1,74 0,21 1,50 2,02 

Total 25 1,42 0,39 0,51 2,04 
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Lampiran 2. Hasil Uji Anova 

Parameter 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. Interpretasi 

Suhu Between 
Groups 

0,802 4 0,201 13,197 0,000 P<0,05 

Within 
Groups 

0,304 20 0,015     
  

Total 1,106 24         
Kelembapan Between 

Groups 
308,032 4 77,008 5,359 0,004 P<0,05 

Within 
Groups 

287,406 20 14,370     
  

Total 595,438 24         
Keberadaan 
Jamur 

Between 
Groups 

0,030 4 0,008 3,778 0,019 P<0,05 

Within 
Groups 

0,040 20 0,002     
  

Total 0,071 24         
KBK Between 

Groups 
284,781 4 71,195 3,546 0,024 P<0,05 

Within 
Groups 

401,583 20 20,079     
  

Total 686,365 24         
WSC Between 

Groups 
2,003 4 0,501 6,328 0,002 P<0,05 

Within 
Groups 

1,583 20 0,079     
  

Total 3,586 24         
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Lampiran 3. Hasil Uji DMRT 5% 
 
1. Suhu 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 29,28     a 

2 5 29,38     a 

3 5 29,40     a 

4 5   29,60   b 

5 5     29,78 c 

Sig.   0,160 1,000 1,000   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). P1: Limbah 

Organik Pasar (kontrol), P2: LOP + Sirup komersial 2,50% BK, P3: LOP + Sirup 
komersial 5% BK, P4: LOP + Sirup komersial 7,50% BK, dan P5: LOP + Sirup 
komersial 10% BK. 

 
2. Kelembapan 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 75,41     a 

2 5 76,56     a 

3 5 79,91     a 

4 5   81,55   b 

5 5     85,17 c 

Sig.   0,089 0,062 0,147   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). P1: Limbah 

Organik Pasar (kontrol), P2: LOP + Sirup komersial 2,50% BK, P3: LOP + Sirup 
komersial 5% BK, P4: LOP + Sirup komersial 7,50% BK, dan P5: LOP + Sirup 
komersial 10% BK. 

 
3. Keberadaan Jamur pada Silase 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 3,19     a 

2 5 3,22     a 

3 5 3,23     a 

4 5   3,27   b 

5 5     3,28 c 

Sig.   0,157 0,097 0,097   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). P1: Limbah 

Organik Pasar (kontrol), P2: LOP + Sirup komersial 2,50% BK, P3: LOP + Sirup 
komersial 5% BK, P4: LOP + Sirup komersial 7,50% BK, dan P5: LOP + Sirup 
komersial 10% BK. 
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4. Kehilangan Bahan Kering 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 

1 5   16,40 a 

2 5   11,09 a 

3 5 9,76   b 

4 5 8,48   b 

5 5 6,35   b 

Sig.   0,140 0,076   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). P1: Limbah 

Organik Pasar (kontrol), P2: LOP + Sirup komersial 2,50% BK, P3: LOP + Sirup 
komersial 5% BK, P4: LOP + Sirup komersial 7,50% BK, dan P5: LOP + Sirup 
komersial 10% BK. 

 
5. Water Soluble Carbohydrat (WSC) 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 0,96     a 

2 5 1,25     a 

3 5   1,48   b 

4 5     1,65 c 

5 5     1,74 c 

Sig.   0,120 0,212 0,174   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). P1: Limbah 

Organik Pasar (kontrol), P2: LOP + Sirup komersial 2,50% BK, P3: LOP + Sirup 
komersial 5% BK, P4: LOP + Sirup komersial 7,50% BK, dan P5: LOP + Sirup 
komersial 10% BK. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 

 
Proses Pencarian Limbah Sayur Kol 

 
 

 
Proses Pencarian Limbah Sayur Kangkung 
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Proses Pencarian Limbah Sayur Bayam 

 
 

 
Proses Pemotongan dan Pencacahan Limbah Sayur 
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Limbah Pasar dienilase Selama 30 Hari 

 
 

 
Alat Pengukur Suhu Silase 
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Jamur Tumbuh di Atas Permukaan Silo 

 
 

         
Tidak Terdapat Keberadaan Jamur 
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Pembuatan Jus Silase 

 

 
Pengeringan Silase untuk Menentukan Bahan Kering di dalam Oven 


